BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan analisis dan data yang telah didapatkan dari 97
sampel pada penelitian ini, dapat didiskripsikan pada analisa data
sebelumnya. Maka, terdapat kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel kondisi keuangan (X1) menunjukkan bahwa
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM
di kabupaten Demak. Di buktikan dengan adanya uji t dengan
ketentuan nilai t hitung lebih besar dari pada t tabel ( 3,105 >
1,661) serta nilai signifikansi <0,05 yaitu 0,003 yang berarti
kondisi keuangan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak. Maka disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1)
diterima.

2. Variabel Self Assessment System (X2) memiliki pengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di kabupaten
Demak. Hal ini di buktikan dengan adanya uji t dengan hasil
nilai t hitung lebih besar dari pada pada t tabel (2,040 > 1,661
) serta nilai signifikansi < 0,05 yaitu. 0,044 yang berarti
variabel self assessment system memiliki bpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak. Maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis kedua (H2) dapat diterima.

3. Variabel E faktur (X3) memiliki pengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM di kapubaten Demak. Hal ini
di buktikan dengan adanya uji t dengan hasil t hitung lebih
besar dari pada t tabel (2,827 > 1,661) serta nilai signifikansi
< 0,05 yaitu 0,006 yang berarti variabel e faktur memiliki
pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Maka di
simpulkan bahwa hipotesis ketiga (H; ) dapat di terima.

4. Variabel kondisi keuangan, self assessment system dan e
faktur berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM
di kabupaten Demak. Hal ini berdasarkan hasil penelitian
pada uji f yang menunjukkan f hitung lebih besar dari pada f
tabel ( 11,450 > 0,105 ). Maka disimpulkan bahwa kondisi
keuangan, self assessment system dan e faktur berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di kabupaten
Demak.
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B. Keterbatasan Penelitian
Peneliti dengan segala usaha telah berusaha mengupayakan
dengan baik, akan tetapi peneliti masih menyadari memiliki
keterbatasan, yang meliputi:

1. Keterbatasan referensi mengenai penelitian terdahulu tentang
variabel yang diteliti, sehingga memiliki banyak di butuhkan
referensi-referensi yang lebih banyak.

2. Peneliti hanya membahas seputar variabel kondisi keuangan,
self Assessment sytem dan e faktur terhadap kepatuhan wajib
pajak UMKM.

C. Saran
Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini dapat di
sampaikan sebagai berikut:
1. Praktisi
Untuk memberikan pemahaman lebih bagi pelaku
UMKM mengenai hal-hal yang terlibat dengan perpajakan.
Bagi pelaku UMKM yang masih belum banyak mengetahui
tentang perpajakan, dapat di adakan sosialisasi perpajakan
khususnya pada self assessment system dan E faktur. Di
karenakan, dengan adanya sosialisasi perpajakan dapat
memberikan pemahaman yang lebih jelas dan memberikan
kesadaran dalam mekasanakan kewajiban perpajakan.
2. Akademik
Bagi  peneliti  selanjutnya di  sarankan untuk
menggunakan penambahan atau menggunakan faktor-faktor
lain untuk menguji atau melihat pengaruh alasan apa saja
yang mampu mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Untuk
sampel dapat di perluas atau penambahan responden lebih
banyak.

D. Penutup

Alhamdulillah penulis panjatkan kepada Allah SWT atas
segala nikmat, rahmat, anugrah, hidayah serta inayahnya
sehingga penulis mampu menuntaskan tugas akhir skripsi ini
yang berjudul “ Pengaruh Kondisi Keuangan, Self Assessment
System dan E faktur Terhadap Kepatuhan Wajib pajak UMKM
Di Kabupaten Demak”

Semoga penulis dapat memberi manfaat bagi pribadi
maupun umum. Penulis berharap skripsi ini dapat memberikan
tambahan pemahaman mengenai perpajakan. Penulis mengetahui
masih banyak hal yang kurang dan jauh dari kesempurnaan pada
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skripsi ini. Untuk mengembangkan skripsi ini masih banyak
dibutuhkan kritik, ide dan solusi yang lebih baik lagi.
Selanjutnya, penulis dengan kerendahan hati memohon maaf atas
semua kekurangan dan kesalahan. Penulis juga berterima kasih
bagi semua pihak yang telah terlibat pada penelitian ini.

81



